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ABSTRAK  

Globalisasi yang terus menerus berkembang secara masif setiap tahun, 

dapat dirasakan secara global maupun regional. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan output sektor 

industri terhadap kerusakan lingkungan dengan studi EKC di Negara Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI). Metode penelitian kuantitatif dengan alat analisis Eviews 

9. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan Fixed Effect 

Model (FEM) sebagai analisis model terbaik. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa pada variabel pertumbuhan ekonomi dapat memberikan 

pengaruh terhadap kerusakan lingkungan dengan studi EKC. variabel jumlah 

penduduk menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kerusakan 

lingkungan dan produksi industri berpengaruh  terhadap kerusakan lingkungan 

dengan studi EKC di Negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI).  

 

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah  Penduduk, 

Ouput Sektor Industri. 
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ABSTRACT 

 

Globalization that continues to grow massively every year, can be felt globally 

and regionally. This study is intended to determine the effect of economic growth, 

population, and industrial production on environmental damage using the EKC 

study in the Organization of Islamic Cooperation (OIC). Usesquantitative 

research methods with the Eviews 9 analysis tool. This study uses panel data 

regression analysis with Fixed Effect Model (FEM) as the best model analysis. 

The results of statistical tests show that the variable economic growth can have a 

influence on environmental damage with the EKC study. Then the population 

variable shows direction towards environmental damage and industrial 

production has a influence on environmental damage with the EKC study in the 

Organization of Islamic Cooperation (OIC). 

 

Keywords: Environmental Damage, Economic Growth, Population, Industrial 

Sector Output. 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Globalisasi yang terus menerus berkembang secara masif setiap tahun, 

dapat dirasakan secara global maupun regional. Adanya globalisasi membuat 

berbagai sektor semakin berkembang dan maju, terutama pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dari adanya globalisasi tersebut terdapat dampak 

positif dan dampak negatif. Setiap ada keuntungan yang dipicu oleh 

perkembangan zaman maka secara langsung terdapat risiko kerugian yang 

didapat dari adanya perkembangan tersebut yang tidak hanya dialami oleh 

manusia namun juga alam sekitar lingkungan (Apergis, Gozgor, dan Lau, 

2021). 

Globalisasi menyebabkan perubahan iklim global adalah salah satu 

masalah utama dunia di abad kedua puluh satu. Alasan utama perubahan 

iklim dikaitkan dengan pemanasan global, yang sebagian besar terkait dengan 

degradasi lingkungan(Apergis, Gozgor, dan Lau, 2021). Lerusakan 

lingkungan yang semakin meningkat sudah mengancam kehidupanmanusia 

secara tidak langsung. Adapun penyebab dari kerusakan lingkungan tersebut 

adalah emisi karbon dioksida. Hal ini dipadang sebagai faktor utama 

terjadinya perubahan iklim dan pemanasan global (Isnaeni, F., 2016). Emisi 

karbon dioksida merupakan salah satu emisis gas rumah kaca yang dapat 

mengancam kehidupan manusia yakni kesehatan (Putri, Karimi, dan Sy, 

2020).
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Salah satu dampak yang harus dihadapi dengan terjadinya perubahan zaman yang 

kian pesat yaknipermasalahan lingkungan pada setiap negara. Permasalahan 

lingkungan tersebut dibuktikan dengan grafik populasi udara sebagai berikut: 

 
Sumber: State Of Global Air (2020) 

Gambar 1.1 Grafik Negara dengan Polusi Udara Tertinggi 

Merujuk dari grafik di atas, berdasarkan data polusi udara tertinggi di 

seluruh dunia banyak didominasi oleh negara berkembang yang bermasalah 

dengan lingkungan yaitu Negara Nepal dengan prosentase hamper 70%. 

Tinjauan lain berdasarkan grafik tersebut didominasi oleh negara muslim 

yang tergabung dalam Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Negara OKI Ini 

didirikan oleh sebuah piagam pada tahun 1969, setelah beberapa dekade 

pertimbangan oleh para sarjana Muslim dan negarawan seputar gagasan 

pembentukan organisasi Islam global. Saat ini OKI terdiri dari 57 negara 

anggota yang jumlah penduduknya hampir dua miliar orang digabungkan 

(ICNL, 2020). 
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Banyak negara anggota OKI telah membuat kemajuan luar biasa 

dalam mengutamakan “keberlanjutan” ke dalam agenda pembangunan 

nasional. Namun, pertumbuhan ekonomi terus didorong oleh penggunaan 

sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Hal ini terutama berlaku di 

negara-negara anggota yang kurang berkembang yang memiliki kebijakan 

dan praktik berkelanjutan yang terbatas atau tidak ada sama sekali. 

Akibatnya, polusi udara dan air yang meluas, degradasi lahan, hilangnya 

keanekaragaman hayati dan ekosistem yang rapuh muncul ke permukaan di 

banyak negara OKI. Polusi udara tetap menjadi salah satu ancaman paling 

potensial bagi kesehatan dan kesejahteraan penduduk OKI karena 

penggunaan energi yang tidak efisien di sektor industri dan transportasi serta 

pembakaran biomassa untuk keperluan memasak dan pemanasan. 

Selanjutnya, sekitar dua lusin negara anggota OKI saat ini diklasifikasikan 

sebagai stres air dengan prevalensi tinggi penggunaan air yang tidak efisien di 

pertanian dan pembuangan limbah di sungai (OIC, 2019). 

Masalah lingkungan muncul ketika suatu negara terjadi peningkatan 

populasi penduduk dan produksi industri. Hal ini karena penggunaan lebih 

banyak energi dapat menghasilkan lebih banyak emisi CO2 dan dengan 

demikian mempengaruhi kualitas udara. Di 20 negara OKI (Aljazair, Bahrain, 

Bangladesh, Mesir, Gabon, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, Arab 

Saudi, Tajikistan, Tunisia, Turki, UEA, Azerbaijan, Kirgistan, Maroko, 

Oman, dan Uzbekistan) dalam jangka panjang, output nasional secara 

keseluruhan banyaknya emisi CO2 berkontribusi lebih tinggi terhadap 
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degradasi (kerusakan lingkungan) (Shaari, Abdul Karim, dan Zainol Abidin, 

2020). 

Terdapat banyak faktor atau aspek yang mempengaruhi dampak 

buruknya terhadap kerusakan lingkungan, salah satunya adalah pertumbuhan 

ekonomi.Hal ini searah dengan teori yang dijelaskan oleh Lipsey, M. W. 

(1994), yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

disertai dengan terjadinya kerusakan lingkungan. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan peningkatan produksi barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat global. Dari segi lain, pertumbuhan ekonomi akan 

mengakibatkan menipisnya SDA dan menimbulkan kerusakan lingkungan 

seperti pencemaran, karena pencemaran adalah dampak eksternal yang 

negatif terhadap produksi barang atau jasa. Teori ini juga dijelaskan oleh 

Mikayilov, et al. (2018), Ia berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi 

memberikan efek terhadap peningkatan emisi CO2, dimana emisi CO2 

tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu indikasi terjadinya kerusakan 

lingkungan.  

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling bersinergi 

dalammencapai tujuan pembangunan (Febriana, 2019). Pertumbuhan jumlah 

penduduk sebenarnya merupakan keseimbangan dinamis antara dua kekuatan 

yang menambah atau yang mengurangi jumlah penduduk. Konteks moblitas 

penduduk berpengaruh terhadap perubahan dalam jumlah penduduk, dimana 

imigrasi akan menambah jumlah penduduk dan emigrasi akan mengurangi 

jumlah penduduk dalam suatu wilayah.Jumlah penduduk yang besar bagi 
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beberapa kalangan merupakan suatu hal positif karena dengan jumlah 

penduduk yang besar tersebut dapat dijadikan sebagai subjek pembangunan 

perekonomian berkembang bila jumlah tenaga kerjanya banyak (Rochaida, 

2016). Jumlahpenduduk yang besar sebagai asset seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, sebaliknya hal tersebut bahwa penduduk merupakan beban bagi 

pembangunan, dengan pemenuhan kebutuhan yang semakin lama semakin 

banyak pula seiring dengan perkembangan jumlah penduduk tersebut dapat 

mempengaruhi keseimbangan lingkungan(Abdurahman, 2019).  

Tuntutan sosial pada Sektor Industri muncul sebagai refleksi 

pertanggungan jawab dari perusahaan (social responsibility) pada seluruh 

stakeholder utamanya, terdiri dari karyawan, pembeli, investor/nasabah, 

pemerintah, masyarakat dan kelangsungan lingkungan hidup bagi generasi 

penerus. Tanggung jawab sosial ini didefinisikan sebagai: “The way in which 

a business behaves towards other groups or individuals in its social 

environment: customer, other business, employees and investors”kegiatannya 

secara berkelanjutan dan tidak merugikan kepentingan para stakeholdernya. 

Ouput Sektor Industri dalam mencari laba diperbolehkan, tetapi jangan pula 

mengabaikan hak-hak yang terkandung dan dimiliki oleh konsumen, investor, 

masyarakat serta dampak kerusakan lingkungan (Ridwan, 2014).  

Ouput Sektor Industri sering digunakan bagi suatu bagian produksi 

ekonomi yang terfokus pada proses manufakturisasi tertentu yang harus 

memiliki permodalan yang besar sebelum bisa meraih keuntungan. Industri 

sebagai tempat produksi yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku 
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atau bahan siap pakai untuk memenuhi kebutuhan manusia, memang sangat 

dirasakan dampaknya. Keberadaannya sangat dibutuhkan sekali di zaman 

sekarang ini, tidak hanya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan pokok tetapi 

juga tuntutan yang beragam (Ridwan, 2014). Ouput Sektor Industri 

menghasilkan laba, dampak secara ekonomi lebih dirasakan, perencanaan 

ekonomi dan wilayah urban, kawasan industri penggunaan lahan dan aktivitas 

ekonomi secara intensif yang berhubungan dengan manufakturisasi dan 

produksi. Berdirinya Industri tentu membawa manfaat, baik bagi lingkungan 

hidup mapun lingkungan social,mengurangi tingkat pengangguran, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar kawasan industry.Ouput 

Sektor Industri  memiliki dampak  negatif bagi Lingkungan hidup seperti 

pencemaran air, polusi udara dan lain sebagainya dan bagi lingkungan sosial 

industri biasanya mendapat tuntutan social ada yang mendukung dan ada 

yang tidak mendukung. Faktor pertumbuhan ekonomi, faktor jumlah 

penduduk dan faktor Ouput Sektor Industri menunjukan adanya perbedaaan  

terhadap kerusakan lingkungan, selain adanya perbedaan faktor tersebut 

saling bersinergi dalammencapai tujuan pembangunan perekonomian namun 

memiliki dampak positif dan negatif bagi kerusakan lingkungan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dijadikan alasan yang mendasar adanya gap antara faktor 

pertumbuhan ekonomi, faktor jumlah penduduk dan faktor Ouput Sektor 

Industri. 

Penggunaan energi yang masif menandakan bahwa industri dalam 

negeri semakin berkembang, sehingga diharapkan industri tersebut dapat 
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meningkatkan perekonomian. Kemudian hal ini juga berefek pada kerusakan 

lingkungan yang diakibatkan oleh pertumbuhan ekonomi (Affandi, T. Zulham 

dan Eddy Gunawan, 2018).Adapun faktor selanjutnya yaitu  jumlah populasi 

penduduk yang semakin meningkat dapat berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan yang dialami suatu negara, temuan ini didukung oleh teori dari 

Michael Todaro (2000) Ia menyatakan bahwa akibat tekanan pertumbuhan 

populasi penduduk di lahan yang ada, mengakibatkan kerusakan lingkungan 

di berbagai tempat menjadi sangat serius sehingga menurunkan produktivitas 

per kapita. Pertumbuhan populasi penduduk yang pesat dan perkembangan 

aktivitas ekonomi di negara berkembang seringkali menyebabkan kerusakan 

lingkungan yang meluas. Teori ini searah dengan penelitianZhu dan Peng 

(2012)yang mengemukakan bahwa pertumbuhan penduduk adalah salah satu 

faktor utma terhadap jumlah intensitas emisi karbon yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada lingkungan.  

Faktor selanjutnya adalah produksi industri, menurut Godo, Y. H. 

(2005), menilai kerusakan lingkungan yang lebih besar telah muncul di 

bebrapa negara berkembang yang berada dalam tahap industrialisasi. Hal 

tersebut terjadi disebabkan oleh sektor industri dipandang sebagai sektor 

unggulan yang dapat mendorong perkembangan sektor lainnya. Apabila 

terjadi perkembangan pada semua sektor industri yang menyebabkan 

produksi industri meningkat, maka produksi industri tersebut berpengaruh 

terhadap kerusakan lingkungan pada suatu negara. Teori ini searah dengan 

penelitianPutri, Karimi, dan Sy, (2020) yang menunjukkan bahwa jumlah 
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produksi industri memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap 

emisi CO2, jika semakin banyak jumlah produksi industri, maka semakin 

besar peluang terjadinya kerusakan lingkungan pada suatu wilayah. 

Studi ini berupaya menguji sejauh mana pengaruh hubungan 

pertumbuhan ekonomi, populasi penduduk, dan produksi industri pada suatu 

negara yang berdampak pada lingkungan ditinjau berdasarkan teori 

Environmental Kuznet Curve (EKC). Berbagai penelitian telah dilakukan, 

namun hipotesis EKC sebagai bentuk analisis empiris masih memiliki 

permasalahan konsistensi. Hal ini terkait dengan perubahan hasil model EKC 

perspektif jangka panjang, penelitian di beberapa daerah telah membuktikan 

validitas hipotesis EKC dengan bentuk kurva U terbalik, salah satunya adalah 

Pakistan, Ethiopia dan negara lainnya di dunia yang berpenghasilan tinggi  

(Ali, A., et al. , 2015),  (Endeg, T. W., 2015)(Camci-Cetin, et al, 2018). 

Namun disini, peneliti akan mencoba melakukan penelitian untuk 

membuktikan berlakunya hipotesis EKC dengan bentuk kurva U-terbalik 

dalam jangka panjang pada kelompok negara anggota OKI. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun 

masalah utama kerusakan lingkungan dan peningkatan emisi CO2 dipengaruhi 

faktor pertumbuhan ekonomi, faktor populasi penduduk, dan faktor produksi 

industri pada suatu negara. Kerusakan lingkungan dan peningkatan emisi CO2 

setiap Negara dibutuhkan bukti empiris terkait kontribusi faktor yang 

dominan, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan menganalisis 
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determinan kerusakan lingkungan dengan Studi Environmental Kuznets 

Curve di Negara Anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan dengan studi EKC di negara OKI? 

2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan 

dengan studi EKC di negara OKI? 

3. Apakah Ouput Sektor Industriberpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan dengan studi EKC di negara OKI? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penelitian antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan 

lingkungan dengan studi EKC di negara OKI. 

2. Menganalisis jumlah penduduk terhadap kerusakan lingkungan dengan 

studi EKC di negara OKI. 

3. Menganalisis Ouput Sektor Industriterhadap kerusakan lingkungan 

dengan studi EKC di negara OKI. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, yakni sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 

Dapat memahami dengan lebih baik secara pengetahuan dan 

wawasan dengan melakukan peninjauan penelitian dalam mengetahui 

seberapa besar determinan atau faktor-faktor yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan di negara-negara anggota OKI. 

2. Bagi Akademisi 

Berawal dari temuan penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberi pengetahuan baru terkait faktor-faktor yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan di mancanegara terutama di negara-negara anggota 

OKI. Temuan dari penelitian ini juga dapat dijadikan acuan serta menjadi 

rekomendasi untuk akademis-akademisi lainnya agar dapat 

mengembangkan penelitian ini. 

3. Bagi Praktisi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mencegah terjadinya kerusakan lingkungan baik secara internal maupun 

eksternal. Serta hasil penelitian nantinya dapat berkontribusi secara teori 

maupun praktikterkait pencegahan lingkungan tersebut. 

E. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I terdapat pendahuluan. Merupakan bagian yang memuat 

pemaparan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian.  
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BAB II terdapat Kajian Pustaka dan Kerangka Teoritik. Kajian 

pustaka terdiri dari jurnal dan penelitian terdahulu, serta kerangka teoritik 

yang berisi teori-teori yang berasal dari buku, jurnal, dan lain-lain. 

BAB III terdapat Metode Penelitian. Adalah bagian yang berisikan 

metodologi dalam melakukan penelitian berdasarkan variabel yang sudah 

tersedia. Adanya model analisis data dalam penelitian ini. 

BAB IV terdapat Hasil dan Pembahasan. Merupakan bagian yang 

memuat pemaparan secara detail terkait hasil pengujian penelitian yang 

dilakukan, dengan memuat interpretasi serta membahas aspek-aspek 

didalamnya secara menyeluruh. 

BAB V terdapat Penutup. Bagian akhir dari rangkaian suatu penelitian 

yang berisi hasil kesimpulan penelitian, juga saran maupun rekomendasi 

terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan, 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi negara yang tergabung dalam OKI, 

mampu berpengaruh terhadap tinggi kerusakan lingkungan. Artinya 

kondisi pertumbuhan ekonomi yang semakin besar dapat meningkatkan 

kerusakan lingkungan di negara OKI 

2. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan, 

pening peningkatan jumlah penduduk tidak memberikan bukti dapat 

mempengaruhi kerusakan lingkungan secara signifikan di negara OKI. 

Emisi CO2 marjinal yang tercatat bisa jadi sebagai akibat dari munculnya 

urbanisasi secara bertahap akibat aktivitas manusia. 

3. Ouput Sektor Industri berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan, 

semakin tinggi Ouput Sektor Industri, maka diharapkan memberikan 

dampak semakin maraknya kerusakan lingkungan di negara OKI 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan data tahun penelitian, 

disebabkan peneliti hanya menggunakan data selama 10 tahun yakni 

tahun 2010-2019, jadi dapat ditambah tahunnya dengan mengambil data 

tahun terbaru.  

2. Penelitian selanjutnya diharapakan melakukan pembarharuan 

menambahkan variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi 
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kerusakan lingkungan, sehingga penjelasan variabel kerusakan 

lingkungan oleh variabel independen semakin kuat, misalanya investasi, 

perilaku manusia.  

C. Implikasi 

Implikasi tioritis berdasakan temuanpenelitian terbukti pertumbuhan 

ekonomi dan produksi industrimampu memperediksi adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kerusakan lingkungan.Kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan oleh pertumbuhan ekonomi (Affandi, T. Zulham, Eddy Gunawan, 

2018)Semakin besar gap pertumbuhan ekonomi dan Ouput Sektor Industri 

maka kerusakan lingkungan juga semakin memburuk. Koefisien pertumbuhan 

ekonomi Ouput Sektor Industri yang menandakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang semakin besar dapat meningkatkan kerusakan 

lingkungan.Teori ini searah dengan penelitian Zhu dan Peng (2012) yang 

mengemukakan bahwa pertumbuhan penduduk adalah salah satu faktor utama 

terhadap jumlah intensitas emisi karbon Ouput Sektor Industri yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada lingkungan. Teori yang dikemukakan Lipsey, 

M. W. (1994), yaitu pertumbuhan ekonomi yang meningkat disertai dengan 

terjadinya kerusakan lingkungan. Pertumbuhan ekonomi mengakibatkan 

menipisnya SDA dan menimbulkan kerusakan lingkungan seperti 

pencemaran, karena pencemaran adalah dampak eksternal yang negatif 

terhadap produksi barang atau jasa.  

Implikasi praktis untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dengan melakukan ekspolari ekonomi disegala bidang pioritas 
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pertumbuhan ekonomi.  Ouput Sektor Industri yang semakin meningkat 

diimbangi dengan memperhatikan keseimbangan lingkungan dan mengurangi 

dampak adanya kerusakan lingkungan dapat dilakukan diantaranya: a.) 

Menjalankan program community social responsibility, pelestarian kualitas 

lingkungan hudup. b) Memperhitungkan dampak lintas sektor dalam proses 

produksi memanfaatkan bahan baku alam secara berkelanjutan. c) 

Menerapkan prinsip Sustainabilitas, Interdependence, Diversitas, Equity, 

Cohesion dalam memanajen pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan alam. 

d) Mengembangkan pola hidup dan kesadaran akan pentingnya lingkungan 

yang bersih e) Menghasilkan proses produksi dengan mengoptimalkan upaya 

renewable resources, daur ulang non-renewable resources, mengupayakan 

zero-waste clean technology; dan pemanfaatan tataruang dan proses produksi 

dengan sedikit limbah dan polusi. Kontrol, evaluasi dampak keseimbangan 

lingkungan dijadikan syarat  produksi dapat dilanjutkan untuk menekan 

dampak percemaran  baik udara, tanah, air. 

Implikasi praktis Ouput Sektor Industri dunia bisnis dan perusahaan 

untuk melakukan perbaikan dan memelihara kelestariannya di masa depan 

dampak kerusakan lingkungan di negara OKI, seperti: Air Pollution CO2 

yang dikeluarkan oleh otomotif di metropolitan area telah melewati batas 

ambang keselamatan. Polusi oleh pabrik-pabrik industri berat menyebabkan 

hujan asam yang merusak hutan. Peraturan menggunakan saringan udara, dan 

teknologi pengurangan emisi sulphur dikeluarkan. Water Pollution Banyak 

terjadi kasus industri membuang limbah-industri ke sungai, danau atau laut. 
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Keracunan penghuni sungai dan laut semakin merajalela. Indirect impact 

pada manusia sebagian besar pemerintah kota negara industri mengeluarkan 

undang-undang kualitas air sungai. Larangan penggunaaan phosphat. Masih 

banyak proses dumping sisa oli mobil, air limbah rumahtangga dan deterjen. 

Land Pollution. 

Implikasi praktis dari peningkatan jumlah penduduk terhadap 

kerusakan lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa jumlah penduduk belum 

mampu digunakan untuk mempredisksi adanya kerusakan lingkungan. 

Jumlah penduduk yang tinggi dengan didukung kualitas pendidikan, 

pengetahuan dan membangung dapat dijadikan sebagai modal pembangunan 

dan perekonomian berkembang dengan lebih baik. Implikasi praktis adanya 

peningkatan jumlah penduduk dan dampak kerusakan lingkungan di negara 

OKI dapat ditekan dengan membekali pengetahuan penduduk melaui 

informasi dan kecintaan pada lingkungan. Sosialsasi  perilaku hidup bersih 

dan sehat secara masip dengan melakukan gerakan lindungi ekosistem, 

gerakan menaman pohon dan menjaga hutan lindung dan hutan kota, serta 

daerah industri sehingga unsur udara, tanah dan air akan bersih dan  yang 

sehat.  
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